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POTENSI :
WILAYAH
PESISIR

Mzngrove sehagai Beakumalator Limbah Logam

Buku ini disusun oleh penulis berdasarkan hasil riset serta pengalaman
penulis dalam menyikapi potensi wilayah pesisir beserta dampak yang terjadi dalam
Kawasan mangrove.

Buku Potensi Wilayah Pesisir ini tentunya sangat cocok dibaca oleh para
peneliti, penggiat lingkungan, mahasiswa, serta masyarakat umum yang peduli
terhadap berkelanjutan lingkungan.

Penulis menyusun buku ini ke dalam 4 bab yang menguraikan tentang
begitu banyaknya potensi yang dimiliki wilayah pesisir baik flora maupun fauna
yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat secara selektif agar
lingkungan terus lestari. Buku ini juga menguraikan tentang bahayanya pencemaran
limbah yang masuk kawasan pesisir, sehingga harus menjadi perhatian kita semua
demi menjaga lingkungan yang stabil dan seimbang. Demikian juga dengan
peranan tumbuhan mangrove yang sangat luar biasa sebagai biofilter dalam
mengakumulasi pencemaran berupa logam berat yang dampaknya sangat
berbahaya baik bagi biota perairan serta manusia.
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BAB
PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki kekayan
sumberdaya hayati yang sangat melimpah baik di darat maupun di
laut atau dikenal dengan megabiodiversity. Selama ini pemanfaatan
sumber daya hayati lebih difokuskan di daratan, sehingga kekayaan
sumber daya laut/pesisir sering dikesampingkan. Seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, sumber daya alam yang
dibutuhkan juga semakin meningkat, akibat dari populasi
masyarakat Indonesia yang semakin bertambah. Hal ini yang
menyebabkan sumber daya alam yang terdapat di Indonesia
semakin lama semakin tergerus, sehingga perlu dicara solusi
alternatif demi keberlanjutan sumber daya alam di Indonesia.

Wilayah pesisir merupakan salah satu solusi yang tepat untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang pangan, mengingat

minimnya pemenfaatan sumber daya pesisir selama ini.

A. Sumber Daya Pesisir
Wilayah pesisir merupakan tempat berlangsungnya

berbagai aktifitas kehidupan flora dan fauna akuatik. Ekosistem
yang mendiami kawasan pesisir yang paling domina yaitu
ekosistem mangrove ekosistem terumbu karang, dan ekosistem
padang lamun. Ketiga ekosistem ini merupakan salah satu
indikator sebagai kawasan pesisir yang merupakan ciri khas
daerah lautan. Kawasan pesisir merupakan wilayah yang
menopang kondidi lingkungan di darat. Salah satu contoh nyata
yang dapat dilihat ketika musim hujan, dimana air tersebut akan
mengalir ke sungai yang akhirnya akan mengalir ke laut melalui



BAB KEANEKARAGAMAN

FAUNA PADA
HUTAN MANGROVE

Hutan mangrove merupakan salah satu Kawasan yang
sangat unik karena memiliki karakteristik yang sangat berbeda
dengan kawasan ekosistem hutan lainnya. Mangrove ini hidup
pada kawasan yang tidak stabil kondisi lingkungannya dilihat dari
sisi salinitas (kadar garam dalam air) yang tedapat pada kawasan
tersebut. Jika dating musim hujan tentunya karena banyak air tawar
yang masuk, sehingga kadar air terlarut yang terdapat pada
kawasan tersebut cenderung rendah, kondisi ini biasanya terjadi
pada bulan September sampai dengan bulan Desember. Kondisi
sebaliknya terjadi pada bulan Januari sampai dengan Agustus,
dimana pada bulan tersebut intensitas terjadinya hujan cenderung
lebih rendah sehingga kondisi salinitas air cenderung lebih tinggi.
Hal ini tentunya menyebabkan Kawasan tersebut hanya mampu
hidup flaura dan fauna tertentu saja yang memiliki kemampuan
adaptif yang tinggi terhadap perubahan saliniatas tersebut.

Kawasan pesisir Kota Langsa, Aceh, Indonesia merupakan
salah satu contoh Kawasan ekosistem mangrove dengan hamparan
luas yang dihuni tumbuhan mangrove dari sebelah barat
berbatasan dengan Aceh Tamiang dan sebelah timur berbatasan
dengan Aceh Timur. Ekosistem mangrove Kota Langsa hidup
berbagai spesies hewan di antaranya kerang, tiram, siput dan
berbagai spesies ikan. Kawasan pesisir Kota Langsa juga tempat
berlangsungnya berbagai aktifitas masyarakat serta tempat aktifitas
bot nelayan dan kapal barang yang berlabuh di kuala langsa.
Daerah pelabuhan kota langsa yang dikelilingi hutan mangrove ini
merupakan daerah tangkapan dengan hasil tangkapannya terdiri
dari ikan, udang kerang, kepiting dan siput. Aktifitas dari
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BAB PENCEMARAN

LIMBAH LOGAM
DI WILAYAH PESISIR

Secara umum, logam masuk ke dalam sistem perairan
sebagai akibat dari pelapukan tanah dan batuan, dari letusan
gunung berapi, dan dari berbagai aktivitas manusia yang
melibatkan penambangan, pemrosesan, atau penggunaan logam
dan/atau zat yang mengandung polutan logam. Polutan logam
berat yang paling umum ditemukan misalnya arsenik, kadmium,
kromium, tembaga, nikel, timbal, seng dan merkuri.

Berdasarkan sumbernya, polutan dapat dikategorikan ke
dalam dua kelompok, pertama, point source (polusi lokal), yaitu
jenis polutan berasal dari sumber tunggal yang dapat
diidentifikasi. Jenis sumber polutan yang kedua adalah nonpoint
source, di mana pencemar berasal dari sumber yang tersebar (dan
seringkali sulit untuk diidentifikasi). Hanya ada beberapa contoh
polutan logam lokal, yaitu seperti pelapukan alami bijih logam
dan partikel logam kecil yang berasal dari pembangkit listrik
tenaga batu bara melalui cerobong asap yang mencemari udara,
air, dan tanah di sekitar pabrik.

Pencemaran logam yang paling umum terjadi pada wilayah
perairan berasal dari perusahaan yang bergerak di bidang
pertambangan. Perusahaan tersebut biasanya menggunakan
sistem drainase tambang asam untuk mengekstraksi logam berat
dari bijih, karena logam sangat larut dalam larutan asam. Setelah
proses drainase, perusahaan akan membuang larutan asam pada
air tanah, yang mengandung logam tingkat tinggi. Inilah salah
satu contoh proses terjadinya pencemaran polutan logam pada
wilayah perairan, khususnya wilayah pesisir yang menjadi muara
dari berbagai aliran air.
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BAB PENANGGULANGAN
PENCEMARAN
LIMBAH LOGAM DI
WILAYAH PESISIR

Logam berat merupakan bahan pencemar yang sering
ditemukan di perairan baik aliran sungai maupun laut akibat
masuknya limbah industri, pertanian, perkebunan dan limbah
perkotaan. Logam ini terbentuk melalui proses akumulasi secara
perlahan-lahan. Logam berat seperti Cadmium (Cd), Timbal (Pb)
dan Mercury (Hg) merupakan jenis logam non essensial, yaitu jenis
logam yang bersifat toksik bagi organisme perairan dan manusia
meskipun dalam kadar yang rendah. Logam berat yang masuk ke
dalam perairan kemudian akan mengendap pada sedimen, selain
itu logam berat yang ada pada perairan maupun pada sedimen akan
terakumulasi pada organisme perairan. Jika suatu perairan sudah
terkontaminasi logam berat tersebut, sehingga Kawasan tersebut
sudah tidak sehat bagi berbagai macam organisme termasuk juga
bagi manusia.

Logam berat sudah lama dikenal sebagai suatu elemen yang
mempunyai daya racun yang sangat tinggi dan memiliki
kemampuan terakumulasi dalam organ tubuh makhluk hidup.
Bahkan tidak sedikit yang mengalami kematian akibat keracunan
logam berat ini. Beberapa logam berat yang berbahaya adalah
Timbal (Pb), Cadmium (Cd) dan Mercury (Hg). Daya toksisitas
logam berat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kadar logam
yang terkontaminasi, lamanya kontaminasi, umur, spesies, jenis
kelamin dan kemampuan jaringan tubuh untuk mengakumulasi
logam.
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